BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, terdapat berbagai macam vektor
yang bisa berisiko dan berpengaruh pada kehidupan
orang. Serangga, khususnya yang dapat menyebarkan
penyakit, menjadi ancaman besar bagi kesehatan
masyarakat. Maka dari itu, pengendalian vektor di
daerah pemukiman sangat diperlukan. Jika tidak
dikelola dengan baik, keberadaan vektor dapat
memberikan dampak negatif yang cukup besar
terhadap kesehatan manusia.(1)

Serangga adalah kategori organisme yang paling
banyak jumlahnya di dunia. Mereka bisa memberikan
manfaat atau bahkan kerugian. Ada serangga yang
memiliki peran baik, seperti penyerbuk, pengurai,
pengendali hama, dan sumber daya. Namun, ada juga
serangga lain yang berdampak buruk, seperti merusak
tumbuhan, menyebarkan penyakit pada tanaman, dan

dapat pula menularkan penyakit ke manusia.(2)

Vektor penyakit merupakan artropoda yang

mampu menularkan agen infeksi kepada manusia
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maupun hewan yang rentan. Penularan dapat terjadi
melalui gigitan, kotoran, cairan tubuh, atau
kontaminasi pada makanan dan benda di sekitarnya.
Selain itu, artropoda juga dapat berperan sebagai
inang perantara bagi berbagai parasit serta
mikroorganisme. Salah satu contohnya adalah kecoa,
anggota ordo Dictyoptera famili Blattidae, yang
sering ditemukan di berbagai lokasi, termasuk
lingkungan domestik, sehingga dikenal sebagai
serangga rumah tangga yang hidup dekat dengan
manusia.(3)

Kecoa diketahui mampu membawa berbagai
bakteri patogen, seperti Salmonella, Shigella, dan
Escherichia coli, yang dapat menyebabkan gangguan
kesehatan berupa keracunan makanan, diare, maupun
infeksi lain. Populasi kecoa yang tinggi juga sering
dijadikan indikator buruknya sanitasi lingkungan.
Upaya pengendalian biasanya dilakukan
menggunakan insektisida kimia, namun penggunaan

berulang dapat menimbulkan residu berbahaya bagi



manusia, serta meningkatkan resistensi pada populasi
kecoa.(4)

Kecoa mampu bergerak dari satu lokasi ke lokasi
lainnya, sehingga umumnya dapat dijumpai di area-
area dengan kebersihan yang minim, seperti rumah-
rumah yang tidak terawat dan kotor, serta di tempat
sampah dan toilet.(5)

Pengendalian vektor bertujuan untuk menurunkan
jumlah vektor hingga mencapai level yang aman,
sehingga risiko penularan penyakit dapat dihindari.
(6) Ada beberapa cara untuk mengendalikan kecoa,
termasuk metode kimia, sanitasi, biologis, dan
mekanis. Metode kimia, seperti penyemprotan dengan
insektisida, biasanya lebih sering dipilih karena
dianggap lebih efisien. Namun, cara ini bisa
meninggalkan residu yang dapat membahayakan
manusia. Di samping itu, penggunaan insektisida
yang berulang dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan kecoa menjadi resisten.(7)

Penelitian mengenai cara mengendalikan kecoa

terus mengalami kemajuan dan saat ini sedang



meneliti, antara lain, pemakaian bahan alami yang
ramah lingkungan. Salah satu metode yang sedang
dieksplorasi adalah penggunaan ekstrak tumbuhan
sebagai pengusir alami atau insektisida. Sebagai
contoh, Budiman dan kawan-kawan (2023)
melakukan uji coba terhadap efektivitas ekstrak daun
salam (Syzygium polyanthum) serta ekstrak daun
cengkeh (Syzygium aromaticum) untuk mengusir
kecoa (Periplaneta americana). Temuan dari
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak
daun cengkeh lebih ampuh dibandingkan ekstrak
daun salam dalam mengusir kecoa.(8)

Penelitian lainnya menyelidiki seberapa baik
berbagai jenis umpan dalam perangkap kecoa. Sebuah
penelitian oleh Farid dan rekan-rekannya (2023)
menunjukkan bahwa umpan dari selai kacang lebih
berhasil dalam menarik kecoa dibandingkan dengan
umpan berbentuk pelet.(9)

Oleh karena itu, para ilmuwan berminat untuk
mencari solusi yang lebih ramah lingkungan dalam

mengatur jumlah kecoa tanpa menimbulkan efek



negatif. Minyak goreng yang sudah terpakai adalah
limbah rumah tangga yang sering kali dibuang tanpa
pengelolaan yang benar. Pembuangan minyak goreng
yang tidak tepat ke lingkungan, seperti ke saluran air
atau ke dalam tanah, dapat menimbulkan polusi yang
serius. Limbah minyak goreng mengandung senyawa
organik yang bisa menjadi pencemar jika tidak
dikelola dengan baik. Namun, limbah minyak goreng
juga memiliki aroma yang khas serta tekstur
berminyak yang dapat menarik berbagai jenis
serangga, termasuk kecoa.(10)

Dengan mempertimbangkan potensi tersebut,
penggunaan minyak jelantah sebagai bahan utama
dalam pembuatan perangkap kecoa dapat menjadi
solusi yang saling menguntungkan. Hal tidak hanya
membantu mengurangi pencemaran yang di sebabkan
oleh minyak jelantah, tetapi juga menawarkan
alternatif ramah lingkungan untuk pengendalian
kecoa. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam

mengatasi masalah hama, juga berkontribusi pada



peningkatan kesadaran mengenai pengelolaan limbah
rumah tangga yang berkelanjutan.(11)

Untuk kasus di lokasi penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengetahui seberapa efektif minyak
jelantah sebagai perangkap ramah linkungan untuk
membasmi kecoa. Penelitian ini di harapkan dapat
memberikan solusi inovatif dan aplikatif dalam
pengelolaan vektor serta mendukung pelestarian

lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan yang telah disampaikan,
penulis menyusun pertanyaan penelitian ini sebagai

berikut

1. Faktor yang mempengaruhi minyak jelantah
efektif sebagai bahan dasar perangkap untuk
membasmi kecoa.

2. apa saja yang mempengaruhi keberhasilan minyak
jelantah sebagai perangkap kecoa

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk



. Menguji efektivitas minyak jelantah sebagai

perangkap untuk membasmi kecoa
Apa saja yang mempengaruhi keberhasilan minyak

jelantah sebagai perangkap kecoa

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat

sebagai berikut

1.

Manfaat teoritis : Memberikan komtribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

pengendalian hama berbasis ramah lingkungan

Manfaat praktis

a) Memberikan  Solusi  alternatif =~ dalam
membasmi kecoa tanpa menggunakan bahan
kimia berbahaya

b) Mendukung upaya pengelolaan limbah minyak
jelantah melalui pemanfaatan Kembali

¢) Memberikan metode pembasmi kecoa yang
ekonomis dan dapat di aplikasikan oleh

masyarakat luas



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Vektor

Vektor merupakan makhluk hidup yang bisa
menyebarkan penyakit menular antara manusia atau
antara hewan. Banyak di antara vektor tersebut adalah
serangga pemakan darah yang mendapatkan
mikroorganisme penyebab penyakit dari inang yang
terinfeksi (baik manusia maupun hewan) saat
menghisap darah, kemudian menyuntikkannya ke
inang yang lain saat mereka menghisap darah
kembali.(12)

Berdasarkan  Peraturan Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia No. 374/Menkes/Per/I111/2010,
vektor diartikan sebagai jenis artropoda yang
berfungsi dalam menyebarkan, berkembang biak,
dan/atau menularkan penyakit kepada manusia.
Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan
bermacam metode, termasuk pengelolaan lingkungan
fisik atau mekanis, pemanenan secara biologis, serta
penerapan bahan kimia, baik langsung pada vektor
maupun di area tempat mereka berkembang biak.

Selain itu, pengendalian juga bisa dilakukan dengan
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mengubah perilaku masyarakat melalui pelestarian
dan pengembangan kearifan lokal sebagai salah satu

strategi alternatif.(13)

1. Adapun jenis-jenis vektor yaitu :
1.1 Kecoa
Kecoa merupakan serangga yang dapat

menyebarkan penyakit dan sering dijumpai di rumah,
bangunan, serta tempat makan seperti restoran dan
bar. Serangga ini mampu mengkontaminasi makanan
manusia dengan menyebarkan berbagai patogen yang
dapat menyebabkan gangguan pencernaan, seperti
diare, tifus, disentri, hepatitis A, polio, dan kolera.(14)
1.2 Nyamuk

Nyamuk adalah salah satu vektor penyakit
yang dapat menular kepada manusia dan hewan
dengan gigitannya. Nyamuk dapat menyebabkan
demam berdarah, malaria, filariasis, Japanese

Encephalitis, serta penyakit lainnya.(15)

1.3 Lalat
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Lalat adalah serangga dari ordo Diptera yang
memiliki satu pasang sayap fungsional dan sepasang
halter untuk keseimbangan. Serangga ini mengalami
metamorfosis sempurna (holometabola) dan banyak
spesiesnya berperan sebagai pengurai, penyerbuk,
atau vektor penyakit.(16)

2. Jenis-jenis pengendalian vektor yaitu. :
2.1 Kimiawi

Pengendalian vektor secara kimiawi adalah
metode pemberantasan vektor penyakit dengan
menggunakan bahan kimia beracun seperti
insektisida, larvasida, atau rodentisida. Metode ini
bertujuan untuk menekan populasi vektor agar tidak
menyebarkan penyakit, terutama dalam situasi wabah
atau keadaan darurat.(17)

2.2 Fisika (Mekanis)

Pengelolaan vektor secara fisik merupakan cara
untuk menurunkan atau menghapus jumlah vektor
dengan mengubah lingkungan atau menggunakan
alat-alat mekanis. Tujuan dari cara ini adalah untuk

menghambat pertumbuhan serta penyebaran vektor
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penyakit tanpa memanfaatkan bahan kimia, sehingga
lebih bersahabat dengan lingkungan.(18)
2.3 Biologis

Pengendalian vektor secara biologis adalah metode
mengendalikan populasi vektor dengan
memanfaatkan organisme hidup yang dapat
menghambat atau mengurangi pertumbuhan vektor.
Metode ini lebih ramah lingkungan dibandingkan
penggunaan bahan kimia karena tidak menyebabkan
pencemaran dan resistensi pada vektor.(19)

B. Tinjauan Tentang Kecoa

Lebih dari 4. 500 jenis kecoa kini telah
teridentifikasi. Kecoa adalah salah satu jenis serangga
yang paling sering terlihat di lingkungan tempat
tinggal manusia. Sebagian dari mereka dianggap
berisiko karena dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit seperti tifus, tuberkulosis (TB), asma,

kolera, dan hepatitis..(20)

Kecoa termasuk dalam filum Arthropoda, kelas
Insekta, dan merupakan bagian dari ordo Orthoptera

(serangga bersayap dua), di mana sepasang sayap
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depan melindungi sayap belakang yang terlipat mirip
dengan kipas. Hingga kini, sudah ditemukan lebih
dari 4. 500 jenis kecoa di berbagai belahan dunia.(21)

1. Klasifikasi Kecoa

Gambar 1 Klasifikasi Kecoa

Taksonomi, atau "pengelompokan", mengacu pada
pengetahuan yang digunakan untuk mempelajari
sistem kehidupan sehari-hari atau penggolongan.
Kecoa diklasifikasikan sebagai berikut dalam

taksonomi.

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
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Class s Insecta
Order : Blattodea
Family : Blattidae & Blatellidae

2. Morfologi Kecoa

Kecoa merupakan serangga yang memiliki tubuh
oval dan pipih, dengan bentuk dorsoventral. Bagian
kepala mereka terletak di bawah pronotum.
Pronotum serta sayap mereka memiliki permukaan
yang halus, tampak kokoh, tanpa bulu, dan berduri.
Warna kecoa umumnya bervariasi dari cokelat
terang hingga hitam. Ukuran spesiesnya berbeda-
beda, mulai dari 2-3 mm sampai lebih dari 80 mm.
Kecoa termasuk dalam kelompok ordo Orthoptera
(Diptera), di mana sayap depannya menutupi sayap
belakang dan dapat dilipat seperti kipas.
Kebanyakan spesies jarang terbang, namun mereka
adalah pelari yang sangat cepat.(22)

Blattaria dibedakan dari serangga lain dengan
karakter morfologi terkait ukuran sayap dan venasi,
bagian mulut menggigit/mengunyah, dan cerci
menonjol. Berbeda dari serangga orthopteroid lain

dengan mempunyai femur belakang tidak
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membesar, cerci biasanya delapan atau lebih
segmen, tubuh datar dorsoventrally dan umumnya
oval, dan kepala sebagian besar tersembunyi oleh
pronotum relatif besar.(23)

Kecoa terdiri dari tiga bagian tubuh utama yaitu :

a. Caput (kepala)

Kecoa merupakan serangga yang memiliki tubuh
oval dan pipih, dengan bentuk dorsoventral. Bagian
kepala mereka terletak di bawah pronotum.
Pronotum serta sayap mereka memiliki permukaan
yang halus, tampak kokoh, tanpa bulu, dan berduri.
Warna kecoa umumnya bervariasi dari cokelat
terang hingga hitam. Ukuran spesiesnya berbeda-
beda, mulai dari 2-3 mm sampai lebih dari 80 mm.
Kecoa termasuk dalam kelompok ordo Orthoptera
(Diptera), di mana sayap depannya menutupi sayap
belakang dan dapat dilipat seperti kipas.
Kebanyakan spesies jarang terbang, namun mereka
adalah pelari yang sangat cepat..(24)

b. Thorax (dada)
Toraksnya memiliki tiga pasang kaki dan

sepasang sayap, yang memungkinkan kecoak
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terbang dan berlari dengan cepat. Struktur besar
seperti lempeng menutupi pangkal kepala dan sayap,
dan di belakang kepala terdapat pronotum.(25)

c. Abdomen (perut)

Tubuh kecoa, atau abdomen, merupakan struktur
dan sistem reproduksinya; ia membawa telur hingga
menetas. Di ujung abdomen terdapat sepasang cerci
yang berfungsi sebagai organ sensorik. Cerci
terhubung langsung melalui ganglia saraf abdomen
(otak sekunder) ke kaki, yang krusial untuk
pertahanan. Jika kecoa merasakan gangguan pada
cerci, kakinya bergerak dan lari sebelum otak
menerima sinyal apa pun.(26)

3. Siklus Hidup Kecoa

Kecoa mengalami metamorfosis tidak sempurna,
yang terdiri dari tiga tahap utama: telur, nimfa, dan
dewasa. Siklus hidup satu spesies kecoa berlangsung
sekitar tujuh bulan. Tahap telur membutuhkan
waktu 30 hingga 40 hari untuk menetas. Telur-telur
tersebut diletakkan berkelompok dan dilindungi

oleh membran keras, kapsul telur (ootheca).(27)
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Gambar 2 Siklus Hidup Kecoa

a. Telur (Oothecca)

Tahap pertama kehidupan kecoa adalah tahap
telur, yang berlangsung selama 30 hingga 40 hari
hingga telur menetas. Telur kecoa dilindungi oleh
kapsul yang dilapisi membran keras yang
mengelilingi bola telur, yang disebut ootheca, yang
berbentuk seperti kacang merah. Kecoa betina selalu
membawa ootheca di tempat yang aman dan
tersembunyi, yang terlihat di perutnya. Beberapa
spesies kecoa menempelkan ootheca ke perut
mereka atau membawanya hingga menetas. Jumlah

telur dalam ootheca sekitar 16—50. Waktu bertelur
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antara dua telur rata-rata 4 hari, dan telur kecoa
Amerika menetas dalam waktu sekitar 2 bulan.(28)
b. Nimfa

Tahap kedua dari siklus hidup kecoa dikenal
sebagai tahap nimfa. Pada fase ini, bentuknya mirip
dengan kecoa dewasa, namun berukuran lebih kecil.
Nimfa yang baru saja menetas memiliki warna putih
pucat dan akan berubah menjadi cokelat seiring
dengan pertumbuhannya. Di fase ini, spesies kecoa
mengalami proses mengganti kulit beberapa kali
sampai mencapai tahap dewasa. Untuk kecoa
Amerika, pergantian kulit ini bisa terjadi hingga 13
kali (Hadi, 2012). Durasi tahap nimfa berlangsung
sekitar 5 hingga 6 bulan. Pada periode ini, spesies
kecoa belum memiliki sayap, karena sayap akan
berkembang hanya saat mereka mencapai fase
dewasa, sehingga kecoa dapat bergerak dengan lebih

leluasa.(29)

c. Dewasa
Tahap akhir dari siklus kehidupan kecoa adalah

fase dewasa. Pada fase ini, kecoa Amerika memiliki
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tubuh yang berwarna cokelat kemerahan dengan
panjang sekitar 3,5 cm dan lebar 13 mm. Kecoa yang
sudah dewasa bisa bertahan hidup antara 1 hingga 2
tahun. Baik jantan maupun betina dari kecoa
memiliki sepasang sayap yang menutupi bagian
perut mereka di fase ini, yang telah disesuaikan
untuk penerbangan jarak pendek, memungkinkan
mereka bergerak dengan leluasa.(30)
4. Habitat Kecoa

Kecoa umumnya ditemukan di wilayah tropis,
namun mereka juga dapat ditemukan di daerah
subtropis dan tempat yang lebih dingin. Serangga ini
lebih menyukai lingkungan yang lembap, hangat,
dan tidak terang. Beberapa tempat yang sering
dijadikan lokasi persembunyian kecoa termasuk
celah di dapur, tempat sampah, gudang, dapur kecil,
toilet, dan tangki septik. Kecoa juga cenderung lebih
suka berada di area dengan suhu dan kelembapan
yang tinggi, seperti bangunan, ruang bawah tanah,
saluran drainase, dan pipa.(31)

Kecoa adalah serangga yang dapat menyesuaikan

diri dengan berbagai kondisi lingkungan, sehingga
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mereka bisa hidup di banyak tempat. Di alam, kecoa
biasanya berada di hutan tropis, terutama di lokasi
lembap seperti di bawah daun, di bawah pohon, dan
dalam gua yang gelap. Namun, ketika berada di
lingkungan manusia, kecoa sering memilih tempat
yang hangat, lembab, dan gelap, yang dekat dengan
makanan dan air. Lokasi seperti dapur, kamar
mandi, saluran pembuangan, tempat penyimpanan
makanan, serta tumpukan sampah dan barang bekas
sering kali menjadi pilihan mereka. Celah pada
dinding, di bawah perabotan, dan sudut ruangan
yang tidak terkena cahaya juga merupakan tempat
persembunyian yang baik untuk kecoa. Suhu sekitar
25-30°C dan kelembapan yang tinggi sangat
membantu kelangsungan hidup mereka. Oleh sebab
itu, kecoa dapat ditemukan nyaris di mana saja, baik
di alam bebas maupun di dekat tempat tinggal

manusia.(32)

5. Dampak yang ditimbulkan Kecoa
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Kecoa adalah  serangga yang  dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan bagi
manusia. Mereka dapat membawa bakteri seperti
Salmonella, E-coli, dan Shigella, yang dapat
mencemari makanan dan menyebabkan keracunan
makanan serta gangguan pencernaan seperti diare.
kecoa dapat menimbulkan reaksi alergi, seperti
dermatitis, rasa gatal, pembengkakan pada kelopak
mata, serta gangguan pernapasan yang berat.
Paparan alergi dari kecoa juga dapat memicu
serangan asma pada individu yang sensitif.
Meskipun jarang, beberapa spesies kecoa dapat
menggigit manusia, menyebabkan luka yang
berpotensi terinfeksi jika tidak segera ditangani.
Ada juga laporan bahwa kecoa dapat masuk ke
dalam bagian tubuh seperti telinga atau hidung saat
seseorang tidur, yang dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan memerlukan intervensi
medis. Untuk mengurangi risiko tersebut, penting
untuk menjaga kebersihan rumah, menyimpan

makanan dengan baik, dan menutup celah atau
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retakan yang dapat menjadi akses masuk bagi
kecoa.(33)
. Penyakit yang disebabkan Kecoa

Kecoa sering kali memicu respons negatif di
rumah maupun di tempat bisnis. Ketidaknyamanan
bukanlah satu-satunya bahaya untuk kesehatan;
ada juga risiko medis yang lebih serius.
Berdasarkan informasi dari Asosiasi Pengendalian
Hama Nasional (NPMA), keberadaan kecoa dapat
menyebabkan alergi dan serangan asma, serta
masalah kesehatan lainnya. Air liur, kotoran, dan
tubuh kecoa yang sudah membusuk mengandung
protein yang bisa menyebabkan alergi dan
memperparah gejala asma, terutama pada anak-
anak. Selain itu, kecoa juga dapat membantu
penyebaran berbagai patogen, termasuk bakteri
yang dapat menyebabkan keracunan makanan.
Secara keseluruhan, kecoa mampu menularkan
sekitar 33 jenis bakteri, enam jenis cacing parasit,
dan minimal tujuh jenis patogen lain bisa
membahayakan manusia.(34)

Jenis-jenis penyakit yang ditimbulkan kecoa yaitu
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1. Tifus

Demam tifoid adalah penyakit infeksi akut di
Indonesia yang disebabkan oleh bakteri Salmonella
typhi. Demam tifoid tersebar luas dan dapat terjadi
hampir sepanjang tahun. Anak-anak berusia antara 5

dan 9 tahun paling sering terkena..(35)

2. Asma

Asma adalah kondisi yang lebih sering terjadi di
tempat dengan populasi yang padat. Pada awalnya,
diduga bahwa asma terkait dengan lingkungan yang
tidak bersih, seperti asap, debu, dan polusi lainnya di
atmosfer. Namun, asma tidak hanya terjadi di negara-
negara berkembang atau dengan tingkat kemiskinan
tinggi, tetapi juga di negara maju seperti Amerika
Serikat dan negara lainnya. Penelitian jangka panjang
telah mengindikasikan bahwa kecoak bisa menjadi
salah satu faktor pemicu asma. Protein yang serupa
dengan yang dihasilkan oleh kecoak ditemukan pada
orang yang mengidap asma, terutama di kalangan
anak-anak. Serangga ini umumnya melepaskan
protein di berbagai lokasi seperti lantai, bantal, atau

kasur. Seseorang bisa menghirup protein yang
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terdistribusi ini, yang dapat memicu timbulnya gejala
asma.(36)
3. Tuberkulosa TBC
Bakteri Mycobacterium tuberculosis adalah agen
penyebab infeksi yang dikenal sebagai tuberkulosis
(TB). Mikroorganisme berbentuk batang ini disebut
basil tahan asam (BTA) karena ketahanannya
terhadap asam. Bakteri ini pertama kali ditemukan
oleh Robert Koc.(37)
4. Kolera
kolera, disebabkan oleh bakteri Vibrio cholerae,
yang dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui
makanan atau minuman yang terkontaminasi. Setelah
berada di usus, bakteri tersebut menghasilkan
enterotoksin yang memicu diare berat disertai muntah
hebat. Kondisi ini dapat menyebabkan penderita
kehilangan cairan tubuh dalam jumlah besar hanya
dalam beberapa hari, sehingga berisiko tinggi
mengalami dehidrasi.(38)
5. Hepatitis
Hepatitis merupakan kondisi inflamasi pada

hati yang dapat disebabkan oleh zat berbahaya seperti
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bahan kimia, obat-obatan, atau mikroorganisme yang
menyerang. Ketika inflamasi ini berlangsung kurang
dari enam bulan, dikategorikan sebagai hepatitis akut;
jika berlangsung lebih dari enam bulan, maka disebut
hepatitis kronis.(39)

. Tinjauan Tentang Minyak Jelantah

Minyak goreng yang sudah dipakai sebelumnya
adalah minyak yang telah digunakan berkali-kali
untuk mengolah makanan. Proses pemanasan yang
berlangsung terus-menerus mengakibatkan minyak ini
mengalami perubahan dalam aspek fisik dan kimia,
seperti  oksidasi, hidrolisis, dan polimerisasi.
Konsekuensinya adalah penurunan mutu minyak dan
terbentuknya senyawa berbahaya seperti asam lemak
bebas, peroksida, serta zat yang berpotensi
karsinogenik.(40)

Minyak goreng umumnya dapat dipakai hingga
empat kali untuk menggoreng. Namun, penggunaan
yang berulang kali menyebabkan minyak menjadi
lebih jenuh dengan asam lemak, yang berdampak pada
perubahan warna. Minyak yang sudah digunakan ini

dikenal sebagai minyak goreng bekas dan tidak lagi
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layak untuk dikonsumsi. Menggoreng pada suhu tinggi
dengan minyak yang kaya akan asam lemak jenuh
dapat menghasilkan makanan yang berisiko bagi
kesehatan. Selain itu, pemanasan yang berlangsung
terlalu lama dan sering mempercepat kerusakan pada
minyak. Tingkat aman peroksida dalam minyak
goreng adalah 10 meqg/kg, sementara minyak goreng
yang sudah digunakan biasanya memiliki kadar
mencapai  20-40 meq/kg dan karenanya tidak
memenuhi standar kualitas kesehatan.(41)
1. Karakteristik Minyak Jelantah
a. Bau
Secara khusus, bau tidak sedap atau tengik pada
minyak jelantah disebabkan oleh proses oksidasi
dan pemanasan berulang yang menghasilkan
senyawa-senyawa seperti aldehid dan keton.
Senyawa-senyawa ini terbentuk akibat degradasi
asam lemak tak jenuh dalam minyak selama proses
penggorengan.(42)
b. Visikositas
Kekentalan adalah pengukuran seberapa

sulit suatu cairan mengalir. terhadap aliran atau
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deformasi di bawah pengaruh tegangan. Ketahanan
ini disebabkan oleh gaya gesekan internal antara
molekul-molekul dalam fluida tersebut. Semakin
tinggi viskositas suatu fluida, semakin besar
resistensinya terhadap aliran sebaliknya, fluida
dengan viskositas rendah akan mengalir lebih
mudah.(43)
c. Kepadatan
Kepadatan adalah ukuran yang menyatakan
seberapa banyak massa suatu objek atau zat
terdapat dalam satuan volume tertentu.(44)
2. Dampak Lingkungan dan Kesehatan
Pembuangan minyak goreng bekas yang salah,
seperti membuangnya ke dalam saluran
pembuangan, bisa  menimbulkan  polusi
lingkungan, penyumbatan saluran air, serta
penurunan mutu air tanah. Dalam hal kesehatan,
penggunaan minyak goreng bekas secara
berulang dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya penyakit degeneratif seperti kanker
dan  penyakit jantung karena  adanya

pembentukan radikal bebas di dalam tubuh.(45).
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Pemakaian minyak goreng yang telah
digunakan sebelumnya untuk menggoreng dapat
menyebabkan terbentuknya radikal bebas di
dalam tubuh. Radikal bebas ini dapat
menyebabkan stres oksidatif, yang berpotensi
merusak sel dan jaringan serta berkontribusi pada
penuaan yang lebih cepat dan sejumlah penyakit

kronis lainnya.(46).
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Gambar 3 Kerangka Teori

Sumber : (Ugra 2022, Putri 2024, Farah Luthfyana Yanuar

2021)
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BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
semi uji coba untuk menggambarkan perkembangan
penangkapan kecoa dengan membuat perangkap
kecoa menggunakan umpan minyak jelantah, yang
diletakkan di Perumahan Taman Palem Blok M No.
16, Lapadde, kota Parepare, Sulawesi Selatan. Kecoa
dikumpulkan dalam 3 kali pengulangan dan dihitung
jumlahnya.

Pada penelitian, ada dua model perangkap yang
pertama memiliki ukuran 20 x 20 cm dengan umpan
minyak jelantah (di teliti) dan perangkap kedua
memiliki ukuran 20 x 20 cm dengan umpan minyak
baru (control), setiap perangkap diisi dengan minyak
jelantah dan kemudian ditempatkan di tiga tempat
berbeda di dalam rumah di Btn Taman Palem, lebih
spesifiknya area 1 (kamar tidur), area 2 (Dapur), area
3 We.

Kecoa di setiap ruang yang digunakan sebagai

fokus pengujian pengecekan dilakukan setiap selama
30
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dua belas jam untuk memeriksa apakah ada kecoa
yang tertangkap atau tidak, metodologi ini diulang
selama tiga kali pengulangan dalam kurun waktu 12

jam.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari
sampai dengan Juni 2025. Pemasangan perangkap
kecoa dilakukan selama 12 jam setiap hari, dimulai
dari tanggal 20 Mei hingga 25 Juni 2025, dengan
waktu pemasangan pukul 18.00 hingga 06.00 WITA.
Penelitian ini di lakukan di Perumahan Taman Palem
Blok M No. 16, Lapadde, kota Parepare, Sulawesi
Selatan. Perangkap kecoa di letakkan pada 3 tempat
yang berbeda yaitu kamar tidur, dapur dan wc selama
sembilan hari.
C. Objek Penelitian
Objek yang diteliti dalam penelitian ini berupa
kecoa yang berada di bangunan di area BTN Taman

Palem.
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D. Definisi Operasional Variabel

1.

Indeks Kepadatan Kecoa (IKK)

adalah  ukuran  yang  digunakan  untuk
menggambarkan tingkat kepadatan populasi kecoa di
suatu lokasi penelitian. IKK dihitung berdasarkan rata-
rata jumlah kecoa yang tertangkap pada sejumlah
perangkap yang dipasang di lokasi penelitian selama
periode tertentu.
Bau

Bau dalam penelitian ini adalah aroma khas yang
ditimbulkan oleh minyak jelantah akibat proses
penggorengan berulang, yang mengandung senyawa
volatil seperti asam lemak bebas, aldehida, dan keton.
Bau tersebut berfungsi sebagai stimulus kimiawi yang
dapat menarik vektor (kecoa) menuju sumber umpan.

Dalam konteks penelitian ini, bau minyak jelantah
dioperasionalkan sebagai tingkat ketertarikan kecoa
terhadap perangkap yang diberi minyak jelantah, yang
diukur melalui jumlah kecoa yang masuk dan

terperangkap dalam kurun waktu tertentu.
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F. Prosedur Penelitian

Berikut merupakan tahap diagram alur penelitian bisa

dilihat pada gambar

Timbulnya berbagal macam penyakit yang disebabkan oleh keccoa

]

[ Menggunakan minyak jelantah sebagai umpan untuk menangkap kecoa ]

I

[ Peletakan perangkap pada 3 tempat berbeda ]

[T |
[ Dapur ][mmm]ﬂ(ﬁw]

| |
l

Pengecekan perangkap, mencatat hasil kecoa yang tertangkap, dan
mendokumentasikan kecoa

I

[ Melakukan perhitungan dan keberhasilan perangkap (Success trap)

Analisis data

Gambar 5 Diagram alur penelitian

Sumber ( Naina Rizki Kenarni 2022)
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G. Teknik Analisis Data

jumlah kecoa yang tertangkap

IKK= -
jumlah perangkap
Keterangan:
Indeks Kepadatan Tingkat Infestasi
0 Tidak ada infestasi
0,1-1,0 Rendah
1,1 -5,0 Sedang
>5,0 Tinggi




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

BTN Taman Palem, tepatnya di blok M No. 16,
yang beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani Km 6,
Kelurahan Lapadde, Kota Parepare, Sulawesi Selatan.
Lokasi ini merupakan kawasan pemukiman yang
berkembang sejak awal tahun 2000-an sebagai bagian
dari perluasan wilayah hunian di kota Parepare(47).

Secara geografis, wilayah ini memiliki iklim Iklim
tropis dengan suhu dan kelembapan cukup tinggi
menciptakan kondisi yang sangat mendukung
kehidupan berbagai jenis serangga, termasuk kecoa.
Kecoa dikenal menyukai lingkungan yang lembab,
hangat, dan gelap, yang sering ditemukan pada area
dapur, kamar mandi, serta celah-celah di dalam
bangunan. Faktor-faktor lingkungan ini turut
berkontribusi terhadap penyebaran patogen dan
menjadi indikator buruknya sanitasi(48). Dengan
kondisi tersebut, lingkungan sekitar lokasi penelitian
dianggap cukup representatif untuk mengamati
perilaku kecoa dalam rumah tangga, khususnya

terkait efektivitas penggunaan minyak jelantah
36
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sebagai perangkap ramah lingkungan. Pemilihan
lokasi ini juga didasari pada kemudahan akses serta
potensi terjadinya infestasi kecoa yang cukup tinggi
di area permukiman padat.

. Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan perkembangan dalam

penangkapan kecoa menggunakan dua perangkap
kecoa dengan umpan minyak jelantah yang di pasang
di dalam rumah. Perangkap kecoa tersebut di pasang
selama dua belas jam dan dilakukan 3 kali
pengulangan selama sembilan hari.

Prefensi umpan kecoa pada kamar tidur dapat dilihat

pada Tabel 1 sebagai berikut :

Table 1.Preferensi umpan kecoa pada kamar tidur

No Waktu Jumlah Jenis Jumlah kecoa
Perangkap umpan yang
tertangkap
(Preferensi)
1 20 Mei 1 Minyak 3
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
2 20 Juni 1 Minyak 3
1 Jelantah 0
Minyak

Baru
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3 21 Juni 1 Minyak 2
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
Total 6 8

Sumber : Data Primer Mei, 2025
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil dari

preferensi umpan kecoa di dalam Kamar Tidur dengan
menggunakan dua jenis umpan, yaitu minyak jenlantah
dan minyak baru. Pengamatan dilakukan pada tiga
waktu berbeda yaitu tanggal 20 Mei, 20 Juni, dan 21
Juni 2025. Pada setiap waktu pengamatan digunakan
dua perangkap dengan masing-masing jenis umpan
yang berbeda.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
seluruh kecoa yang tertangkap selama penelitian hanya
terdapat pada perangkap yang menggunakan minyak
jelantah sebagai umpan. Total kecoa yang tertangkap
selama tiga kali pengamatan adalah sebanyak 8 ekor.
Tanggal 20 Mei 2025 sebanyak 3 ekor tertangkap pada
jenis umpan minyak jelantah dan tidak ada pada
minyak baru. Tanggal 20 Juni 2025 sebanyak 3 ekor
tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah dan tidak

ada pada minyak baru. Tanggal 21 Juni 2025 sebanyak
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2 ekor tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah
dan tidak ada pada minyak baru. Menunjukkan prefensi
yang tinggi terhadap minyak jelantah dibandingkan
dengan minyak baru.

Prefensi umpan kecoa pada dapur dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut :

Table 2.Preferensi umpan kecoa pada dapur

No Waktu Jumlah Jenis Jumlah kecoa
Perangkap umpan yang
tertangkap
(Preferensi)
1 21 Mei 1 Minyak 6
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
2 22 Juni 1 Minyak 4
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
3 23 Juni 1 Minyak 5
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
Total 6 15

Sumber : Data Primer, Mei 2025
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil dari

preferensi umpan kecoa yang di simpan pada Dapur

dengan menggunakan dua jenis umpan, yaitu minyak
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jelantah dan minyak baru. Pengamatan dilakukan pada
tiga waktu berbeda yaitu tanggal 21 Mei, 22 Juni, dan
23 Juni 2025. Pada setiap waktu pengamatan digunakan
dua perangkap dengan masing-masing jenis umpan
yang berbeda.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
seluruh kecoa yang tertangkap selama penelitian hanya
terdapat pada perangkap yang menggunakan minyak
jelantah sebagai umpan. Total kecoa yang tertangkap
selama tiga kali pengamatan adalah sebanyak 15 ekor.
Tanggal 21 Mei 2025 sebanyak 6 ekor tertangkap pada
jenis umpan minyak jelantah dan tidak ada pada
minyak baru. Tanggal 22 Juni 2025 sebanyak 4 ekor
tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah dan tidak
ada pada minyak baru. Tanggal 23 Juni 2025 sebanyak
5 ekor tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah
dan tidak ada pada minyak baru. Menunjukkan prefensi
yang tinggi terhadap minyak jelantah dibandingkan
dengan minyak baru.

Prefensi umpan kecoa pada wc dapat dilihat pada Tabel
3 sebagai berikut :
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Table 3.Preferensi umpan kecoa pada wc

No Waktu Jumlah Jenis Jumlah kecoa
Perangkap umpan yang
tertangkap
(Preferensi)
1 22 Mei 1 Minyak 4
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
2 24 Juni 1 Minyak 3
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
3 25 Juni 1 Minyak 3
1 Jelantah 0
Minyak
Baru
Total 6 10

Sumber : Data Primer Mei, 2025
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil dari

preferensi umpan kecoa di dalam Kamar Tidur dengan
menggunakan dua jenis umpan, yaitu minyak jenlantah
dan minyak baru. Pengamatan dilakukan pada tiga
waktu berbeda yaitu tanggal 22 Mei, 24 Juni, dan 25
Juni 2025. Pada setiap waktu pengamatan digunakan
dua perangkap dengan masing-masing jenis umpan

yang berbeda.
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Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
seluruh kecoa yang tertangkap selama penelitian hanya
terdapat pada perangkap yang menggunakan minyak
jelantah sebagai umpan. Total kecoa yang tertangkap
selama tiga kali pengamatan adalah sebanyak 10 ekor.
Tanggal 22 Mei 2025 sebanyak 4 ekor tertangkap pada
jenis umpan minyak jelantah dan tidak ada pada
minyak baru. Tanggal 24 Juni 2025 sebanyak 3 ekor
tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah dan tidak
ada pada minyak baru. Tanggal 25 Juni 2025 sebanyak
3 ekor tertangkap pada jenis umpan minyak jelantah
dan tidak ada pada minyak baru. Menunjukkan prefensi
yang tinggi terhadap minyak jelantah dibandingkan
dengan minyak baru.

Rekapitulasi prefensi umpan kecoa di seluruh area
pennelitian dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut :

Table 4. Rekapitulasi preferensi Umpan kecoa di Seluruh
Area penelitian.

No Hari Lok  Jenis Jumlah  Jumlah Suc
asi umpan perangk kecoa trap
ap tertangkap
(Preferensi)
1 20 Mei, 20 Juni A Minyak 2 8 1,3
sampai 21 Juni jelantah
2 21 mei, 22 Juni B Minyak 2 15 2,5

sampai 23 Juni jelantah



43

3 22 Mei, 24 Juni C Minyak 2 10 1,6
sampai 25 Juni jelantah
Jumlah 6 33 54

Sumber : Data primer Mei, 2025

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hasil
keseluruhan perangkap yang dipasang dilokasi A
(Kamar tidur), Lokasi B (Dapur), lokasi C (Wc) selama
tiga hari berturut-turut, pada lokasi B (Dapur) paling
banyak kecoa yang tertangkap 15 ekor dengan success
trap 2,5, dibandingkan dengan lokasi lain seperti lokasi
C (W) tertangkap 10 ekor kecoa dengan success trap
1,6, dan lokasi A (Kamar tidur) tertangkap 11 ekor
kecoa dengan success trap 1,3, jadi total keseluruhan
kecoa ditemukan 33 ekor, sedangkan menggunkan
minyak baru sebagai umpan tidak ada ketertarikan

terhadap kecoa.
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C. Pembahasan

Minyak jelantah yang umumnya dipandang sebagai
limbah ternyata masih memiliki potensi untuk
dimanfaatkan kembali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minyak jelantah efektif sebagai bahan dasar
dalam perangkap kecoa, terutama dalam rumah tangga.
Temuan menunjukkan bahwa di setiap lokasi, seperti
kamar tidur, dapur, dan toilet, jumlah kecoa yang
terlihat jauh lebih besar pada perangkap yang
menggunakan minyak jelantah dibandingkan dengan
perangkap yang menggunakan minyak baru, yang tidak

menarik kecoa sama sekali(49).

Meskipun rentang waktu eksperimen tidak
dilakukan setiap hari, pemilihan intervensi mingguan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang pola aktivitas kecoa dalam satu
minggu penuh. Dengan pemasangan perangkap setiap
minggu, penelitt masih dapat memantau dan
membandingkan hasilnya pada interval yang berbeda,
meskipun tidak sefrekuen yang direncanakan.

Pengamatan  mingguan  memungkinkan  untuk
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mengidentifikasi apakah ada fluktuasi signifikan dalam
jumlah kecoa yang terperangkap dalam satu
minggu.seperti dalam penelitian Damanhuri, E., &
Padmi, T. (2010). Menegaskan tentang fluktuasi dalam
aktivitas domestik, termasuk keberadaan kecoa, dapat
berubah setiap hari mengikuti pola mingguan. Ini
mendukung argumen bahwa pengamatan mingguan
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang

fluktuasi jumlah kecoa yang terperangkap.(50)

Karakteristik fisik minyak jelantah, seperti aroma
yang menyengat yang dihasilkan oleh pemanasan
berulang dan teksturnya yang kental dan lengket,
membantu kecoa terperangkap setelah tertarik masuk.
Perangkap terbukti paling efektif di dapur (2,5), diikuti
oleh toilet (1,6), dan kamar tidur (1,3). Hal ini sesuai
dengan kebiasaan hidup kecoa, yang biasanya
menyukai tempat yang lembab, hangat, dan gelap dan

dimana sisa makanan tersedia(51).

Perangkap dipasang di sudut kamar tidur sejauh +1
meter dari tempat tidur dan 0,5 meter dari dinding

belakang lemari pakaian. Ini dilakukan untuk lebih
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dekat ke area gelap dan hangat yang biasanya menjadi
tempat kecoa bersembunyi pada siang hari. Perangkap
dipasang di toilet £0,5 meter dari lubang pembuangan
dan £1 meter dari kloset duduk. Posisi ini dipilih karena
dapur memiliki suhu yang hangat karena aktivitas
memasak dan seringkali terdapat sisa makanan di
dalamnya. Di area dapur, perangkap diletakkan di +£0,5
meter dari tempat penyimpanan sampah dan +1 meter
dari kompor. Lokasi ini dipilih karena kondisi lembab
dan sedikit cahaya, yang keduanya sangat mendukung

aktivitas kecoa di malam hari(52).

Karakteristik fisik dan kimiawi minyak jelantah
membantu berfungsi sebagai umpan. Proses degradasi
termal seperti oksidasi dan polimerisasi menyebabkan
minyak jelantah memiliki aroma yang menyengat.
Proses ini menghasilkan senyawa volatil seperti
aldehida, keton, dan asam lemak bebas (Ugra &
Adawiyah, 2022). Seperti kecoa, serangga menyukai
senyawa-senyawa ini karena aromanya mirip dengan
sisa makanan organik yang menjadi sumber

makanannya(53).
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Penelitian Farid et al. (2023) mendukung temuan ini
dengan menyebutkan bahwa umpan yang memiliki
aroma yang kuat seperti selai kacang, atau bahan pedas
lebih disukai kecoa dari pada umpan netral atau tidak
berbau. Dalam penelitian ini, minyak jelantah
menunjukkan karakteristik yang mirip dengan selai
kacang, yaitu mengandung lemak dan aroma yang

sangat menarik (32).

Minyak jelantah juga memiliki potensi pemanfaatan
yang tinggi dalam mengendalikan serangga dan
pengelolaan limbah rumah tangga yang berkelanjutan,
menurut  penelitian  yang  dilakukan  oleh
Indriastiningsih dan Primasanti (2024). Mereka
menemukan bahwa minyak jelantah dapat digunakan
untuk mengendalikan vektor secara ekonomis dan
ramah lingkungan tanpa meninggalkan residu kimia

yang berbahaya (10).

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi
Dwi yang menyebutkan bahwa kecoa sangat sensitif
terhadap umpan berbasis lemak, terutama umpan yang

memiliki bau sisa makanan. Lemak dan abu organik
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sangat penting dalam proses pencarian makan kecoa,
sehingga cocok untuk digunakan mengendalikan

verktor berbasis umpan (20).

Jumlah kecoa yang tertangkap paling banyak
ditemukan di area dapur, diikuti oleh toilet dan kamar
tidur. penelitian yang dilakukan oleh Rohma yang
menyebutkan kecoa lebih menyukai habitat yang
hangat, gelap, lembap, dan mengandung sisa makanan
dalam situasi seperti ini, dapur adalah tempat yang ideal

untuk memasang perangkap (22).

Penelitian oleh Fitri & Sukendra (2020) menguji
efektivitas berbagai umpan organik dalam perangkap
lalat ramah lingkungan. Hasilnya menunjukkan bahwa
jenis umpan sangat memengaruhi jumlah lalat yang
tertangkap. Penelitian ini tidak menargetkan kecoa,
namun menunjukkan pentingnya pemilihan umpan

pada perangkap serangga berbasis rumah tangga(54).

Sri Gusty (2022) melakukan pelatihan masyarakat
tentang  Pengolahan  minyak jelantah  dapat
menghasilkan produk bernilai tambah, seperti sabun

dan biodiesel. Meskipun tidak mengkaji pengendalian



49

vektor, penelitian ini menyoroti upaya pemberdayaan
masyarakat dan  pengelolaan limbah  secara

berkelanjutan untuk menjaga lingkungan(55).



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

1. Minyak jelantah efektif sebagai bahan dasar
perangkap kecoa, terbukti dari jumlah kecoa yang
tertangkap di perangkap menggunakan minyak
jelantah lebih banyak dibandingkan minyak baru
tidak ada tertangkap.

2. Lokasi penempatan perangkap memengaruhi hasil
tangkapan. Dapur menjadi lokasi paling efektif
karena memiliki lingkungan yang sesuai dengan

habitat kecoa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai
“Efektivitas minyak jelantah sebagai perangkap ramah
lingkungan untuk pengendalian kecoa”. Adapun
masukan yang dapat diajukan berdasarkan pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut. Bagi masyarakat,

penggunaan minyak jelantah sebagai perangkap dapat

50
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dijadikan  alternatif ramah lingkungan dalam

mengendalikan kecoa.

1. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya dilakukan uji
komparatif dengan umpan alami lainnya atau pada

lokasi yang lebih beragam untuk memperkaya data.
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